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ABSTRAK

Uji iritasi kulit dari bahan baku atau produk akhir sediaan topikal merupakan elemen penting dari
prosedur keamanan. Bahan baku deterjen sintetik dapat menginduksi iritasi pada kulit. Oleh karena itu,
dalam penelitian ini dilakukan uji iritasi bahan baku deterjen sintetik yang telah beredar di pasaran yaitu
natrium lauril sulfat 1% dengan metode patch test untuk mengetahui tingkat keamanan bahan baku deterjen.

Uji iritasi dilakukan secara in vivo pada enam kelinci albino dewasa berkelamin jantan yang bulu di
bagian punggungnya telah dicukur. Bahan uji diberikan dengan cara dioleskan pada area uji. Setelah
dioleskan sediaan uji, area uji lalu ditutup dengan perban yang tidak reaktif. Setelah 24 jam, perban dibuka
dan area uji dibersihkan dengan air untuk menghilangkan sisa bahan uji. Pada waktu 24, 48, dan 72 jam
diamati perubahannya dan dihitung nilai derajat iritasi.

Hasil uji iritasi menunjukan natrium lauril sulfat 1% dapat menyebabkan iritasi ringan pada kulit
sehingga kurang aman digunakan secara berkesinambungan.

Kata kunci : uji iritasi, galing-galing (Cayratia trifolia L.), patch test, natrium lauril sulfat

1. PENDAHULUAN

Uji keamanan merupakan salah satu syarat untuk mengetahui tingkat iritasi sediaan tersebut
sebelum bahan baku dapat dijual ke masyarakat (Dirjen POM, 1985).
umum. Uji keamanan dilakukan mencakup Pengujian iritasi dilakukan pada kulit
pengujian dari bahan baku atau produk akhir. punggung enam kelinci albino. Setengah gram
Pengujian efek iritasi kulit dari bahan baku atau atau 0,5 mL zat uji ditempatkan pada sebuah
produk akhir sediaan topikal merupakan elemen perban yang tidak reaktif kemudian ditutup hingga
penting dari prosedur keamanan (Robinson dan 24 jam. Setelah 24 jam, perban dibuka dan area uji
Perkins, 2002). Reaksi iritasi kulit tidak hanya dibersihkan dengan air untuk menghilangkan sisa
bersifat lokal pada daerah kulit rusak saja, tetapi bahan uji. Pada waktu 24, 48, dan 72 jam diamati
juga dapat menyebabkan efek toksik yang dapat perubahannya sebagai reaksi kulit terhadap zat uji
membahayakan dan mengancam keselamatan jiwa dan dinilai dengan cara memberi skor 0 sampai 4
penderitanya (Dirjen POM, 1985). tergantung tingkat keparahan reaksi kulit yang
Uji iritasi terhadap bahan deterjen sintetik dilihat (Draize, 1959).
yang telah beredar di pasaran yaitu natrium lauril Berdasarkan latar belakang di atas, maka
sulfat diperlukan karena memungkinkan dapat perlu dilakukan uji iritasi sediaan dengan metode
menginduksi munculnya efek iritasi kulit (MSDS, in vivo menggunakan kelinci sebagai hewan uji.
2012). Sehingga pada akhir penelitian dapat diketahui
Pada tahun 1994, Draize mempublikasikan derajat keamanan sediaan yang dihasilkan bagi
suatu metode untuk menilai iritasi kulit pada konsumen.
kelinci (Robinson dan Perkins, 2002). Uji tempel
(Patch Test) adalah uji iritasi dan kepekaan kulit 2. BAHAN DAN METODE
yang digunakan dengan cara menempelkan 2.1 Bahan Penelitian
sediaan uji pada kulit hewan uji dengan maksud Bahan yang digunakan dalam penelitian ini

adalah hewan uji kelinci putih galur New Zealand.
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Bahan kimia derajat teknis meliputi natrium lauril
sulfat, akuades, plester (Hipafix).

2.2 Alat Penelitian

Alat yang digunakan dalam penelitian adalah
alat-alat gelas, gunting, timbangan analitik (Adam
AFP-360L),dan kamera (Canon).

2.3 Prosedur Penelitian
2.3.1 Pembuatan Formula Uji
Tabel 2.1 Pembuatan Formula Uji

No. Bahan Fungsi Formula
Uji
1 Natrium Bahan 1% b/v
Lauril Aktif
Sulfat
2 Akuades Pelarut 100 mL

2.3.2 Uji Iritasi

Uji iritasi dilakukan berdasarkan kode etik.
Uji ini dilakukan secara in vivo pada enam kelinci
albino dewasa berkelamin jantan yang bulu di
bagian punggungnya telah dicukur. Pencukuran ini
dilakukan 24 jam sebelum diberi perlakuan.
Sebelum dioleskan sediaan wuji, setiap kelinci
menerima epidermal abrasi paralel dengan
menggunakan jarum steril. Bahan uji diberikan
dengan cara dioleskan area uji. Setelah dioleskan
sediaan uji, area uji lalu ditutup dengan perban
yang tidak reaktif.

Setelah 24 jam, perban dibuka dan area uji
dibersihkan dengan air untuk menghilangkan sisa
bahan uji. Pada waktu 24, 48, dan 72 jam diamati
perubahannya sebagai reaksi kulit terhadap zat uji
dan dinilai dengan cara memberi skor 0 sampai 4
tergantung tingkat keparahan reaksi kulit yang
dilihat (Draize, 1959).

Masing-masing sediaan uji dihitung jumlah
dari indeks eritema dan edema kemudian dihitung
indeks iritasi primer dengan menggunakan
persamaan 2.3

Jumlah eritema 24/48/72 jam + Jumlah edema 24/48/72 jam
Jumlah hewan

(Persamaan 2.3)

Tingkat iritasi yang telah  dihitung
berdasarkan pada perhitungan skor pengamatan,
bila skor rata-rata diperoleh antara 0,04 sampai
0,99 hasilnya hampir tidak mengiritasi, bila 1,00 -
1,99 hasilnya sedikit mengiritasi, bila 2,00 — 2,99
hasilnya iritasi ringan, bila 3,00 — 5,99 hasilnya
iritasi sedang, bila 6,00 — 8,00 hasilnya iritasi
parah ( Sani dan Lukmayani, 2010).
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3. HASIL

Hasil pengamatan uji iritasi pada bahan baku
deterjen sintetik yang beredar di pasaran
menunjukan bahwa semua hewan uji memberikan
hasil positif yaitu iritasi ringan pada kulit. Hasil uji
iritasi dapat dilihat pada gambar 3.1, dan tabel 3.1

48 jam 72 jam
Skor Skor Skor
eritema: | edema: | eritema

24 jam
Skor Sker
eritema: | edema
vl >

0 jam

Skor
eritema

Skor
edema

Skor ||
edema

0 2 2 3 3 3

Gambar 3.1 Hasil Pengamatan Uji Iritasi Natrium
Lauril Sulfat 1%

Tabel 3.1 Skor Indeks Iritasi Formula Uji pada 6

Hewan Uji

Indeks Iritasi
Hewan Uji Formula Uji

1 2,667

2 2,667

3 2,667

4 2,500

5 2,667

6 3,000

Rata-rata 2,695
Hasil Iritasi ringan

4. PEMBAHASAN

Uji iritasi dilakukan secara in vivo pada
enam kelinci albino dewasa berkelamin jantan
yang bulu di bagian punggungnya telah dicukur
dan telah laik etik sehingga telah dinyatakan
layak untuk pengujian. Sebelum dioleskan
formula uji, setiap kelinci menerima epidermal
abrasi paralel dengan menggunakan jarum steril
untuk mengetahui kondisi ekstrim dari kulit
kelinci. Setelah dioleskan formula uji, area uji
lalu ditutup untuk mencegah adanya kontak
dengan lingkungan. Penempelan dilakukan secara
tertutup (Patch test) mengunakan satuan unit uji
yang terdiri dari kertas saring, aluminium dan
plaster, yang bertujuan untuk menjamin dan
membantu absorbsi dari bahan yang diuji serta
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menghindari  dari
(Trihapsoro, 2003).

Pengamatan yang dilakukan pada O jam
berfungsi sebagai pembanding sebelum dilakukan
uji iritasi, sedangkan pengamatan 24, 48, 72 jam
setelah plaster dilepaskan bertujuan untuk
mengetahui  kemungkinan munculnya reaksi
iritasi pada kulit (Sulaksmono, 2001).

pengaruh  lingkungan

5. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan,
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa natrium
lauril sulfat 1% sebagai bahan baku deterjen
sintetik yang telah beredar di pasaran dapat
menyebabkan iritasi ringan sehingga kurang aman
jika digunakan secara berkesinambungan.
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